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BAB III  
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 
  Sugiyono (2017:41), menjelaskan bahwa objek penelitian adalah sasaran 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang 
sesuatu hal objektif, valid dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu). 
Berdasarkan pemaparan tersebut, objek yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah komitmen organisasi, kompetensi sumber daya manusia, dan kualitas 
laporan keuangan. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Bandung Barat.  
3.2 Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:2), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris 
dan sistematis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian penulis adalah 
metode asosiatif kausal. Menurut Siregar (2010:107), metode asosiatif kausal 
adalah metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang 
bersifat sebab akibat. 
3.2.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rangkaian rencana yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan, mengukur, dan menganalisis data. Peneliti akan 
memutuskan beberapa hal penting terkait penelitian seperti tujuan penelitian atau 
lokasi serta situasi penelitian juga sumber data serta unit analisis dalam desain 
penelitian ini (Sekaran & Bougie, 2017:109). Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017:7). 
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Peneliti menggunakan data primer berupa kuesioner yang akan dilakukan pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat. 
3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 
3.2.2.1 Definisi variabel  
Variabel penelitian menurut Sekaran & Bougie (2017:77), adalah segala 
sesuatu yang dapat mengubah nilai, baik itu dengan waktu yang berbeda tetapi 
memiliki objek yang sama atau dengan objek yang berbeda dan juga waktu yang 
berbeda. Variabel dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Menurut Sekaran & Bougie (2017:79), variabel bebas merupakan variabel yang 
mengambil variabel terikat, entah secara positif maupun secara negatif. Jika 
terdapat variabel bebas, variabel terikatpun akan hadir, dan dengan setiap unit 
kenaikan dalam variabel bebas, terdapat pula kenaikan atau penurunan dalam 
variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah komitmen 
organisasi dan kompetensi sumber daya manusia. Sedangkan variabel independen 
atau variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti 
(Sekaran & Bougie, 2017:77). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Kualitas Laporan Keuangan.  
3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel 
 Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan indikator-
indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian. Sesuai dengan judul 
penelitian penulis, yaitu “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”. Maka untuk 
memperjelas penelitian, operasional variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 1 Operasional Variabel 











1. Bangga terhadap diri sendiri Ordinal 




3. Rasa kekeluargaan yang 
kental 
Ordinal 
4. Memiliki rasa yang kuat  
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1. Nilai ekonomi yang 
dirasakan 
Ordinal 





1. Menganggap pekerjaan 

























1. Dorongan untuk 
meningkatkan prestasi kerja 
Ordinal 
2. Dorongan untuk 
menyelesaikan tugas secara 
tepat waktu 
Ordinal 
3. Dorongan untuk memiliki 





1. Bersikap baik terhadap 
sesama pegawai 
Ordinal 
2. Memiliki inovasi dalam 
bekerja 
Ordinal 
3. Karakteristik fisik Ordinal 
Self-Concept 
(Konsep Diri) 
1. Sikap yang dimiliki 
seseorang 
Ordinal 





1. Memahami teori yang 
berkaitan dengan pekerjaan 
Ordinal 
2. Pengetahuan mengenai  
aturan/standar kerja 
Ordinal 
3. Pengetahuan mengenai 
prosedur kerja 
Ordinal 





1. Kemampuan untuk 
melaksanakan tugas secara 
fisik 
Ordinal 
2. Kemampuan melaksanakan 










Dapat dipahami 1. Dapat dipahami Ordinal  
2. Sistematis  
Relevan 1. Memiliki manfaat umpan 
balik 
Ordinal 
2. Memiliki manfaat prediktif Ordinal 
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3. Tepat waktu Ordinal 
4. Lengkap Ordinal 
Andal 1. Penyajian jujur Ordinal 
2. Dapat diverifikasi Ordinal 
3. Netral Ordinal 
Dapat 
dibandingkan 
1. Konsisten Ordinal 
2. Dapat dibandingkan Ordinal 
3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.3.1 Populasi Penelitian  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:80). Dengan 
bantuan penjelasan tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah Perangkat 
Daerah yang ada di wilayah Kabupaten Bandung Barat. Pemilihan populasi 
tersebut mengacu pada UU No 23 Tahun 2014 pasal 209 yang menyatakan bahwa 
perangkat daerah kabupaten/kota terdiri atas sekretariat daerah, sekretariat DPRD, 
inspektorat, dinas, badan, dan Kecamatan.   
Tabel 3. 2  Daftar SKPD Kabupaten Bandung Barat 
No SKPD 
1 Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia 
2 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
3 Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 
4 Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan 
Pengambangan Daerah 
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5 Dinas Kearsipan dan Perpustakaan 
6 Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
7 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
8 Dinas Kesehatan 
9 Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 
10 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
11 Dinas Lingkungan Hidup 
12 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
13 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
14 Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 
15 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 
Pintu 
16 Dinas Pendidikan 
17 Dinas Pengandalian Penduduk, Keluarga Berencana, 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
18 Dinas Perhubungan 
19 Dinas Perikanan dan Peternakan 
20 Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
21 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
22 Dinas Perumahan dan Pemukiman 
23 Dinas Sosial 
24 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
25 Inspektorat 
26 Sekretariat DPRD 
27 Sekretariat Daerah 
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Jumlah total SKPD dan Kecamatan adalah sebanyak 43 responden. Dimana 
masing-masing SKPD/Kecamatan akan diberikan kuesioner sebanyak 3 
kuesioner, yaitu kepada Kepala SKPD/Kecamatan, Kepala Bagian Kepegawaian, 
dan Kepala Bagian Keuangan.  
3.2.3.2 Sampel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2017:80) sampel adalah sebagian dari karakteristik 
yang ada pada populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi 
harus dilakukan dengan teknik yang benar. Teknik yang akan digunakan pada 
penelitian ini yaitu sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017:85) pengertian 
sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi 
sampel pada penelitian ini adalah seluruh perangkat daerah yang ada di kabupaten 
Bandung Barat, yaitu sebanyak 43 perangkat daerah.  
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ada dua, dapat berupa primer dan sekunder. 
Sekaran & Bougie (2017:130), menjelaskan bahwa data primer adalah data yang 
mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan pertama peneliti yang 
berkaitan dengan variabel yang diminati untuk tujuan spesifik studi. Sumber data 
primer adalah responden individu, kelompok, dan juga internet dapat menjadi 
sumber data primer jika koesioner disebarkan melalui internet. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 
sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi 
perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, internet 
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dan seterusnya (Sekaran & Bougie (2017:130). Dari penjelasan tersebut, maka 
penulis akan mengambil data primer. Dimana penelitian akan dilakukan dengan 
membagikan kuesioner kepada SKPD/Kecamatan. 
Gantina Komalasari, dkk (2011:81), menyampaikan bahwa angket atau 
kuesioner adalah suatu alat pengumpul data dalam assessment non tes berupa 
serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada responden. Pada penelitian ini 
responden yang dipilih adalah perangkat daerah di KBB, dimana responden yang 
akan diminta mengisi kuesioner ini yaitu sebagai berikut: 
1) Kuesioner untuk variabel X1 akan diberikan kepada Kepala 
SKPD/Kecamatan. 
2) Kuesioner untuk variabel X2 akan diberikan kepada Kepala Bagian 
Kepegawaian di SKPD/Kecamatan. 
3) Kuesioner untuk variabel Y akan diberikan kepada Kepala Bagian Keuangan 
di SKPD/Kecamatan 
Teknik pengukuran yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang paling popular 
karena mudah penerapannya dan sederhana dalam menafsirkan hasilnya. Skala 
ini terdiri atas sejumlah pernyataan yang semuanya menunjukan sikap terhadap 
suatu objek tertentu atau menunjukan ciri tertentu yang akan diukur. Instrument 
penelitian yang berisi skala ini diisi oleh responden dengan memilih salah satu 
tanggapan yang sudah disediakan. 
Kuesioner yang akan digunakan adalah jenis kuesioner tertutup. Seperti yang 
disebutkan oleh Arikunto (2010:194), kuesioner tertutup merupakan kuesioner 
yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal memilih. 
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Setuju/selalu/sangat positif 5 1 
Setuju/sering/positif 4 2 
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3 3 
Tidak Setuju/jarang/negatif 2 4 
 Sangat Tidak setuju/tidak pernah 1 5 
Sumber: Sugiyono, (2012 hlm. 94) 
Selanjutnya dicari rata-rata dari setiap jawaban responden. Untuk 
memudahkan penilaian dari rata-rata tersebut, maka penulis mengkategorikan 
berdasarkan interval nilai skor jawaban responden dari seluruh pernyataan 
variabel untuk menentukan panjang kelas interval. Perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
Panjang Kelas Interval (P) =
Rentangan (R)
Banyak Kelas Interval (K)
 
Dimana: 
Rentangan (R)     = Data tertinggi – data terendah 
Jumlah kelas (K) = 5 
Berdasarkan rumus di atas, maka panjang kelas interval adalah: 




Dengan demikian, maka interval dari kriteria penilaian rata-rata adalah 
sebagai berikut: 












1,00 – 1,80 Sangat tidak 
baik 
Sangat tidak baik Sangat tidak baik Sangat tidak 
patuh 
1,81 – 2,60 Tidak baik Tidak baik Tidak baik Tidak patuh 
2,61 – 3,40 Kurang baik Kurang baik Kurang baik Kurang Patuh 
3,41 – 4,20 Baik Baik Baik Patuh 
4,21 – 5,00 Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat patuh 
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3.2.5  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi 
linear berganda dengan terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik. Pengujian 
dilakukan dengan uji secara parsial. Serta karena penelitian menggunakan 
kuesioner, maka diperlukan uji kualitas data terlebih dahulu.        
3.2.5.1 Uji Kualitas Data 
 Uji kualitas data diperlukan untuk mendapatkan pernyataan yang valid dan 
handal. Uji ini terdiri dari uji validitas dan uji realibilitas. Penulis akan 
memberikan kuesioner kepada 10 SKPD/Kecamatan untuk menguji kevalidan dari 
kuesioner yang akan disebarkan, dimana respondennya adalah sekertaris 
SKPD/Kecamatan, wakil bagian keuangan SKPD/Kecamatan, dan wakil bagian 
kepegawaian SKPD/Kecamatan. 
3.2.5.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas akan mengukur ketepatan (appropriateness), kebermaknaan 
(meaningfull) dan kemanfaatan (usefulness) dari sebuah kesimpulan yang 
didapatkan dari interpretasi skor tes (Kusaeri, 2012:75). Untuk menghitung 
korelasi pada uji validitas menggunakan metode rank spearman, Untuk 
menafsirkan hasil uji validitas dengan taraf signifikansi 0,5%, kriteria yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
- Jika nilai rhitung  > rtabel maka item instrumen dinyatakan valid dan dapat 
digunakan 
- Jika nilai rhitung < rtabel  maka item instrumen dinyatakan tidak valid dan 
tidak dapat digunakan 
3.2.5.1.2 Uji Realibilitas 
Sugiyono (2017:130), menyatakan bahwa uji reliabilitas digunakan untuk 
melihat sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-
sama terhadap seluruh pernyataan.  
Uji realibilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, 
yaitu dengan bantuan program SPSS for windows versi 25.0. Pemberian 
interpretasi terhadap reliabilitas variabel dapat dikatakan reliable jika koefisien 
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 𝑘 = Jumlah soal atau pernyataan 
 𝜎𝑖
2  = Variansi setiap pernyataan 
𝜎𝑥
2 = Variansi total tes 
∑ 𝜎𝑡
2  = Jumlah seluruh variansi setiap soal atau pernyataan 
3.2.5.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, terlebih dahulu 
penelitian dilakukan dengan uji asumsi klasik. Dalam penelitian ini, uji asumsi 
klasik yang dilakukan terdiri dari uji normalitas data, uji multikolineritas, dan uji 
heteroskidastisitas.  
3.2.5.2.1 Uji Normalitas Data 
Menurut Ghozali (2018:154), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak 
dapat digunakan.  
Penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan 
dengan bantuan software SPSS 25.0. Pengambilan keputusan akan dilakukan 
sebagai berikut: 
 Asymp. Sig < 0,05 = Distribusi tidak normal 
 Asymp. Sig > 0,05 = Distribusi normal 
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3.2.5.2.2 Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2018:103), uji multikolinieritas ini bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara variabel-variabel 
bebas atau tidak. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas/variabel independen.  
Untuk mendeteksi adanya Multikolinieritas adalah dengan cara melihat 
tabel VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF lebih dari 10 maka ada 
indikasi adanya multikolinieritas yang perlu dihindari.  
3.2.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian atau residual satu pengematan ke pengematan 
lainnya. Menurut Gujarati (2012:406) untuk menguji ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas digunakan uji rank-Spearman yaitu dengan mengkorelasikan 
variabel independen terhadap nilai absolute dari residual (error).  
Untuk mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas, maka dibuat persamaan 
regresi dengan asumsi tidak ada heteroskedastisitas kemudian menentukan nilai 
absolute residual, selanjutnya meregresikan nilai absolute residual diperoleh 
sebagai variabel dependen serta dilakukan regresi dari variabel independen. Jika 
nilai koefisien korelasi antara variabel independen dengan nilai absolute dari 
residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari 
residual tidak homogen). 
 3.2.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap suatu variabel dependen. Analisis regresi 
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua 
(Sugiyono 2017:275). 
Untuk mempermudah melakukan perhitungan secara statistik, maka analisis 
yang akan dilakukan dibantu oleh program SPSS 25.0 for windows. Adapun 
persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑌 = α + b1X1 + b2X2 + e 
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Keterangan: 
Y    = Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
α    = Konstanta  
b1  = Koefisien Regresi Komitmen Organisasi 
b2  = Koefisien Regresi Kompetensi Sumber Daya Manusia  
X1 = Komitmen Organisasi 
X2 = Kompetensi Sumber Daya Manusia  
e    = Error  
3.2.6 Pengujian Hipotesis 
3.2.6.1 Uji t (Parsial) 
Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen secara parsial. Rumus untuk menguji uji t yaitu sebagai berikut: 
 





β  = koefisien parameter  
𝑠𝑒(β)  = Standard error koefisien parameter 
Adapun rancangan hipotesisnya yaitu sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1  
 H0  :  𝛽 = 0, yang berarti komitmen organisasi tidak berpengaruh  
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
 H1  :  𝛽 ≠ 0, yang berarti komitmen organisasi berpengaruh  terhadap 
kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
2. Hipotesis 2 
 H0  :  𝛽 = 0, yang berarti kompetensi sumber daya manusia tidak 
berpengaruh  terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
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 H2  :  𝛽 ≠ 0, yang berarti kompetensi sumber daya manusia berpengaruh  
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah 
Tingkat signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 𝛼 = 0,05 
(5%). Sedangkan kriteria keputusan yang digunakan dalam pengujan hipotesis ini 
yaitu: Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti H0 ditolak dan artinya X berpengaruh 
terhadap Y.  Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti H0 diterima dan artinya X tidak 
berpengaruh terhadap Y. 
3.2.6.2  Uji f (Simultan) 
Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk 
mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 




(𝟏 − 𝐑𝟐)(𝐧 − 𝐤)
 
Dimana: 
R = Nilai koefisien korelasi parsial  
k = Jumlah variabel bebas  
n = Jumlah sampel 
Adapun rancangan hipotesisnya yaitu sebagai berikut: 
H0 : β = 0, menunjukan variabel komitmen organisasi (X1), kompetensi sumber 
daya manusia (X2), secara simultan tidak berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan (Y). 
H1 : β ≠ 0, menunjukan paling sedikit satu dari komitmen organisasi (X1), 
kompetensi sumber daya manusia (X2), secara simultan berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan (Y).  
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 𝛼 = 0,05 
(5%). Sedangkan kriteria keputusan yang digunakan dalam pengujian hipotesis ini 
yaitu: H0 ditolak jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya X1 dan X2 secara simultan 
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berpengaruh terhadap Y. H0 diterima jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya X1 dan X2 
secara simultan tidak berpengaruh terhadap Y.  
3.2.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dalam variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen 
